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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur selalu kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

banyak sekali segala kenikmatan dunia kepada kita semua tanpa kita sadari sedikitpun. Berkat 

karunia-Nya pula, Diktat Perkuliahan “Pengetahuan Dasar Menggambar Teknik” ini dapat 

hadir sebagai bahan acuan ataupun pegangan kepada para mahasiswa dalam mengikuti mata 

kuliah Menggambar Teknik.    

Diktat Perkuliahan ini disusun sebagai salah satu sarana pembelajaran pada mata kuliah 

Menggambar Teknik. Diktat Perkuliahan ini disusun dalam rangka membantu para mahasiswa 

sebelum mulai mengerjakan tugas terstruktur mata kuliah Menggambar Teknik. Dalam diktat 

perkuliahan ini berisi tentang uraian tahapan pengenalan peralatan dan bahan gambar teknik, 

penggunaan dan perawatan gambar teknik serta standarisasi gambar teknik itu sendiri. Diktat 

perkuliahan ini diharapkan bisa sedikit memberikan suatu gambaran tentang tugas mata kuliah 

Menggambar Teknik kedepannya.       

Akhirnya, penulis mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah ikut turut membantu dan berpartisipasi demi tersusunnya Diktat 

Perkuliahan “Pengetahuan Dasar Menggambar Teknik”, khususnya kepada teman-teman 

dosen atas segala masukannya. Sebagai manusia yang tidak luput dari kesalahan, kritik dan 

saran yang bersifat membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan Diktat Perkuliahan 

ini. Semoga ada manfaatnya bagi para mahasiswa pada khususnya dan juga para praktisi pada 

umumnya.    

Sekian dan Terima Kasih.  

      

Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN GAMBAR TEKNIK 
 

1.1. Dasar Pedoman Ayat Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kitab suci Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW sebagai petunjuk bagi umatnya yang mau berpikir. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-

ayat yang jelas bagi umat manusia yang mau menggunakan akalnya dan berpikir. Al-Qur’an 

tidak meninggalkan sesuatu yang kecil apalagi yang besar kecuali apabila mencatatnya. Tiada 

satupun perkara baru yang diperbuat oleh umat manusia, demikian pula dengan kemajuan 

perkembangan teknologi ilmu pengetahuan manusia, kecuali pasti semuanya itu ada dalilnya 

di dalam kitab suci Al-Qur’an (Jamaluddin dan Mubasyir, 2006:35). Dalam Al-Quran Surat 

An-Nahl Ayat 89 Allah SWT berfirman :  

ۡ�اَ  َّ َز نَ � و ءِ َٓ �ُ ؤ ٰٓ َ �  ٰ  َ� َشهِيدًا  وِجَئۡنَاِب كَ   ۖ ۡمِ ُفسِه

َأن  ۡ نِ َعلَيّم مِهۡ ٖةَّمُأ  شَهِيدًا 



  ُّ � �ِ  ُ ثَ عۡ َ َ�ب مۡ وَ

سُِۡلمَِ�  لِۡم ىٰ ل دُٗى وَرَۡ�َةٗ وَ�ُۡ�َ ٖء وَه ۡ�َ ُِّ
 �ِّ بَِۡ�نٰٗا ل   ٨عَلَيۡكَ ٱلكَِۡ�بَٰ ت

Artinya :  

(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi 

atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 

seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan juga kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri (Q.S. An-Nahl: 89). 

 

Surat An-Nahl Ayat 89 mengandung makna bahwa terkait apa saja yang berhubungan 

atau dibutuhkan manusia pada saat ini seperti kesehatan, teknologi dan sejarah, Al-Qur’an 

tidak memberikan penjelasan yang sangat terinci tentang semua itu. Misalnya, Al-Qur’an 

tidak menjelaskan bahan-bahan apa saja atau apa saja untuk mengembangkan semua 

kebutuhan yang ada dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an juga tidak menjelaskan tentang 

metode-metode pengobatan, teknologi atau cara membuat obat dan teknologi tersebut serta 

bagaimana cara menggunakannya. Hal itu bisa dimaklumi karena Al-Qur’an memang bukan 

buku farmasi atau buku kesehatan. Al-Qur’an juga bukan buku IT atau farmakologi. Akan 

tetapi, Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang memberikan panduan bagi umat Islam agar mereka 

selamat serta bahagia di dunia dan akhirat. Keterangan mengenai obat dan kesehatan Al-
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Qur’an memberikan panduan secara global, arah-arahan sebagai penuntun bagi umat manusia 

dalam berinteraksi dalam bidang tersebut supaya mereka tidak merugi di dunia maupun 

akhirat kelak. Dalam Al-Quran Surat Az-Zumar Ayat 9 Allah SWT juga berfirman : 

َّمَنۡ 

ءَٓ  ِنٰتٌ ءَنااَ وَُ َ� ۡلِ  ه َّ دِٗجا وَقآَ�مِٗا َ�ذَۡرُ � ِّهِ ٱ�خِرَةَ  سَا اوُجْ رَۡ�َةَ رَ�  قلُۡ هَلۡ �سَۡتَِوي ۗۦ  وََ�ر

ِينَ  َّ وُنَ وَ � ِينَ  َ�عۡلَم َّ اوُْ � وُْأل

رُ  َّ كَذَتَ� اَمَّ  ِإ ۗ� َ نوُمَلۡعَ� َ   لَۡ�بِٰ 

َ
  ٩ ٱۡ�

Artinya :  

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat 

di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran (Q.S. Az-Zumar: 9). 

 

Surat Az-Zumar Ayat 9 mengandung makna bahwa Allah menjelaskan perintah-Nya 

kepada Rasul-Nya agar dia menyeru pada kaumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala 

dan akal budi segala kejadian di langit dan bumi. Mereka diperintahkan agar merenungkan 

keajaiban langit yang penuh dengan bintang-bintang, matahari dan bulan, keindahan 

pergantian malam dan siang, air hujan yang turun ke bumi, menghidupkan bumi yang mati, 

menumbuhkan tanam-tanaman dan pohon-pohonan dengan buah-buahan yang beraneka 

warna rasanya. Hewan-hewan yang bermacam-macam bentuk dan warna hidup di atas bumi, 

memberikan manfaat yang tidak sedikit kepada manusia. Kesemuanya itu terdapat tanda-

tanda keesaan dan kekuasaan Allah SWT bagi orang-orang yang mau berpikir dan yakin 

kepada Penciptanya sehingga bisa menemukan jalan masa depan untuk investigasi alam 

semesta ini. 

 
1.2. Pengenalan Dasar Gambar Teknik 

Menggambar dasar teknik merupakan diktat bahan ajar untuk mata kuliah wajib 

menggambar teknik yang berisi tentang pengenalan peralatan dan bahan gambar teknik, 

penggunaan alat dan bahan, standarisasi gambar teknik, penggunaan dan perawatan gambar 

teknik. Setelah mempelajari diktat ini diharapkan para mahasiswa mampu menggunakan atau 

merawat alat gambar, memahami standarisasi gambar teknik yang meliputi : huruf, angka, 

garis dan skala gambar.  
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Teknik menggambar adalah penyajian fisik dari suatu obyek dalam bentuk garis yang 

digunakan secara internasional dan biasanya menyatakan suatu lebih jelas dari kata-kata sebab 

setiap garis gambar dan simbol mempunyai fungsi dan pengertian tertentu. Sebuah gambar 

adalah suatu bentuk goresan yang sangat jelas yang bersumber dari penggambaran benda 

sesungguhnya, ide atau sebuah rancangan gambar. Gambar bisa ditujukan pada dua hal yakni 

gambar sebagai suatu perwujudan artistik dan juga gambar sebagai tujuan teknik. Bentuk 

gambar pertama kali berupa hieroglyphics di Mesir, kemudian disederhanakan dan menjadi 

simbol-simbol abstrak yang dipakai dalam huruf dan angka seperti pada kondisi saat ini. 

 
Semua disiplin ilmu biasanya memerlukan suatu metode dan gambar yang memenuhi 

standar persyaratan seperti kelengkapan sampai detail, kebenaran dalam menggambar dan 

presisi yang akurat. Oleh karena itu, diperlukan sekali suatu petunjuk bagaimana caranya 

membuat gambar yang memenuhi semua persyaratan dan berkualitas tinggi. Suatu teknik 

menggambar harus mudah dan cepat dapat dimengerti serta dipahami oleh orang lain sebagai 

pembaca, karena gambar merupakan media komunikasi antara perencana, pemilik dan 

pelaksana yang akan tentunya melaksanakan keinginan dan harapan dari pemilik. 
 

Mata kuliah menggambar teknik ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 

baik membuat, membaca maupun mengartikan suatu gambar. Dalam mengembangkan suatu 

kemampuan tersebut, maka harus diberikan petunjuk-petunjuk secara bertahap mengenai 

beberapa hal, antara lain : 

a. Pengenalan perlengkapan menggambar;  

b. Pengenalan dan contoh gambar-gambar perencanaan untuk melaksanakan; 

c. Pengertian dan cara membuat gambar mulai dari elemen gambar dan bagaimana 

memahami standarisasi gambar teknik; 
 

Gambar dalam proses perjalanannya mengandung berbagai macam pengertian. Gambar 

sebagai art mengandung makna yaitu para seniman atau artis telah mempergunakan gambar-

gambar untuk mengungkapkan suatu keindahan, filosofi ataupun ide-ide abstrak lainnya. 

Media komunikasi seperti televisi saat ini menayangkan gambar-gambar berupa film, iklan 

dan sebagainya untuk menarik minat atau penyampaian suatu informasi dan hal itu harus 

dimengerti orang. Gambar sebagai teknik permulaannya dipergunakan untuk merancang 

bangunan, benteng-benteng pertahanan ataupun strategi perang hal ini dapat diketahui melalui 

artepak-artepak berupa peralatan gambar dan hasil gambarnya. 
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Gambar sebagai media komunikasi teknik mengandung arti bahwa komunikasi tercipta 

oleh adanya pertukaran informasi dua arah (pembicara dan pendengar) dan juga komunikasi 

dapat saja berupa ucapan yangg diikuti oleh artikulasi suara ataupun berupa isyarat, mimik, 

gerak tubuh ataupun berupa gambar. Dalam memberikan kejelasan pada suatu ide/rencana 

dari seseorang kepada komunikannya, baik itu seorang karyawan, pimpinan, user/ pengguna 

dan sebagainya. Gambar sebagai bahasa teknik mengandung makna bahwa gambar mungkin 

berbentuk banyak, tetapi metode membuat gambar yang sangat jelas adalah sebuah bentuk 

alami dasar dari komunikasi ide-ide yang umum. Konsep awal/ide biasanya tertulis pada 

kertas atau sebagai suatu gambar pada layar komputer dan dikomunikasikan pada orang lain 

melalui bahasa gambar bentuk sketsa-sketsa tangan. Untuk itu, seorang sarjana teknik harus 

mampu menuangkan ide-ide ciptaannya ke dalam gambar-gambar sketsa, disamping memberi 

contoh cara mengerjakan, langkah-langkah kerja atau proses pembuatan gambar kreasinya. 
 

Gambar teknik bukan hanya gambar yang ditujukan untuk membuat suatu benda. 

Gambar bisa saja dibuat agar memberikan informasi seperti cara merangkai suatu alat, 

rangkaian kelistrikan atau sebagai petunjuk untuk membetulkan suatu benda atau alat. Dari 

tujuan dibuatkan gambar teknik tersebut, terdapat ketetapan atau aturan-aturan agar informasi 

yang ada dalam gambar dapat dipahami bukan hanya oleh si penggambar tetapi dapat juga 

dipahami oleh orang lain di suatu tempat baik itu di dalam negeri atau bahkan di luar negeri. 

Gambar juga digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu informasi. Informasi yang 

disampaikan dari seorang juru gambar (orang yang membuat gambar) yang nantinya dipakai 

oleh teknisi untuk membuat, mengerjakan atau membetulkan suatu gambar kerja. 

 
1.3. Fungsi Gambar Teknik 

Dalam dunia teknik gambar memiliki beberapa fungsi, antara lain : 

a. Gambar berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang berfungsi sebagai 

alat untuk meneruskan maksud dari perancang dengan tepat kepada orang-orang 

yang bersangkutan, misalnya kepada perancang proses, pembuatan dan perakitan; 

b. Gambar sebagai sarana pengawetan, penyimpanan, dan penggunaan keterangan. 

Gambar sebagai sarana pengawetan berfungsi untuk menyuplai bagian-bagian 

produk untuk perbaikan atau untuk diperbaiki. Gambar sebagai sarana 

penyimpanan berfungsi sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana baru di 

kemudian hari, sehingga perlu tempat yang cukup luas; 
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c. Gambar sebagai sebuah cara pemikiran dalam penyiapan informasi, maksudnya 

adalah gambar tidak hanya melukiskan suatu gambar, tetapi melainkan berfungsi 

sebagai sarana untuk meningkatkan daya pikir perencana. 

 
1.4. Sifat- Sifat Gambar  

Adapun yang dapat digolongkan sebagai sifat-sifat gambar dan tujuan dalam gambar, 

antara lain : 

a. Internasionalisasi gambar 

Internasionalisasi gambar berarti peraturan-peraturan yang ada dalam menggambar 

teknik dimulai dengan persetujuan bersama dan kemudian harus dibuatkan suatu 

standar perusahaan. 

b. Mempopulerkan gambar 

Mempopulerkan gambar artinya gambar harus perlu diketahui kejelasan, peraturan-

peraturan dan standarnya. Hal ini dikarenakan golongan yang harus membaca dan 

mempergunakan gambar akan meningkat jumlahnya. 

c. Perumusan gambar 

Bidang-bidang industri yang bermacam-macam, misalnya permesinan, struktur, 

perkapalan, perumahan atau arsitektur dan teknik sipil, semuanya menggunakan 

gambar sebagai bahasa teknik. Akan tetapi, dari beberapa bidang tersebut terdapat 

hubungan yang sangat erat disebabkan masing-masing bidang tidak mungkin dapat 

menyelesaikan suatu proyek tanpa menggunakan bidang lain. Untuk itu, masing-

masing bidang mencoba untuk mempersatukan dan mengidentifisir standar-standar 

gambar yang telah ditetapkan. 

d. Sistematika gambar 

Isi gambar sangat mementingkan sekali susunan dan konsolidasi sistem standar 

gambar. Hal ini dimaksudkan agar sistem standar gambar tetap terjaga kualitasnya 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan. 

e. Penyederhanaan gambar 

Penghematan tenaga kerja dalam menggambar adalah penting, tidak hanya untuk 

mempersingkat waktu, tetapi juga untuk meningkatkan mutu rencana. Oleh karena 

itu, penyederhanaan gambar menjadi masalah penting dalam menghemat tenaga 

sebuah menggambar teknik bangunan. 
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f. Modernisasi gambar 

Dengan adanya kemajuan dalam bidang teknologi, standar gambar telah dipaksa 

untuk mengikutinya seperti halnya saja menggambar menggunakan komputer. 

 
1.5. Cara Penempatan Gambar  

Cara menempatkan suatu gambar harus merata, tidak hanya mengelompokkan pada satu 

sisi dari kertas gambar dan sisi yang lain dibiarkan kosong. Kalau tidak demikian, maka 

penyajian tersebut akan tampak lemah dan kurang efektif. Penyajian yang efektif suatu 

gambar harus mempunyai ciri-ciri padat dan bermutu seperti dijelaskan berikut ini : 

a. Fokus 

Suatu gambar penyajian harus mengetengahkan ide utama dari suatu rencana atau 

desain diagram grafis/abstrak lain/dan sketsa-sketsa alternatifnya merupakan cara 

yang efektif untuk menyatakan berbagai aspek suatu rencana desain terutama jika 

semuanya secara visual berkaitan dan menyatu dengan gambar yang lainnya. 

b. Kesatuan 

Dalam suatu presentasi yang efektif tidak ada satu bagianpun yang tidak konsisten 

bahkan menganggu seluruh komposisi yang ada. Kesatuan ini sangat bergantung 

sekali pada susunan perlekatan yang logis dan saling menunjang antara informasi 

grafis dengan informasi tertulis lainnya. Selain itu, skala format/medium/teknik  

yang konsisten dan menyatu dengan desainnya dari gambar-gambar orang serta 

suasana dari apa yang disajikan.  

c. Kesinambungan 

Pada masing-masing gambar harus saling berkaitan antara satu dengan yang lain, 

baik yang mendahului maupun yang mengikutinya dan semua itu harus saling 

memperkuat apa yang disajikan. Prinsip-prinsip kesatuan dan berkesinambungan 

sebenarnya saling menunjang yaitu jika yang satu tidak akan tercapai tanpa adanya 

yang lain. Faktor-faktor yang menimbulkan adanya salah satu dari kedua sifat 

tersebut akan memperkuat sifat yang lainnya. Sama halnya dengan penekanan ide 

utama tidak bisa dijadikan perletakkan dan cara penyelesaian unsur-unsur grafis 

serta keterangan lain yang merupakan bagian dari gambar tersebut.  

d. Efisien 

Penyajian yang efektif bisa diperoleh dengan cara yang ekonomis hanya dengan 

menggunakan apa yang perlu untuk menyampaikan suatu ide, jika unsur-unsur 
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grafis tersebut menjadi berlebihan bahkan menjadi tujuan dan maksud penyajian itu 

sendiri menjadi kabur. Komposisi dan susunan unsur-unsur yang harus dipikirkan 

dalam setiap penyajian gambar, antara lain : bentuk grafis (gambar-gambar grafis 

dan arsitektur), informasi grafis/tulisan (anak panah arah utara, skala, judul, 

keterangan), hubungan dan kaitan dengan tampak/tanah (putih, abu-abu ataupun 

berwarna lebih kuat). 

 
Keahlian dalam menggambar yang dimiliki oleh seseorang jika tidak dilengkapi dengan 

kepiawaiannya dalam menggunakan alat-alat gambar, tentu saja tidak akan maksimal pada 

hasil gambarnya. Saat ini, memang gambar teknik sudah mulai berkembang dengan sangat 

pesat dalam proses penggambarannya. Beberapa program (software) gambar sudah mulai 

bermunculan dengan berbasis teknologi komputer untuk mempercepat dan mempermudah 

proses pengerjaannya yang tingkat keakuratannya pun lebih teliti dari pada gambar manual. 

Program komputer gambar Auto CAD mulai dari release 2002, 2004, 2006, 2007, 2010 dan 

2014 biasanya yang lebih sering dipakai untuk menggambar teknik. 
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BAB 2 

PERALATAN DAN BAHAN GAMBAR TEKNIK  
 

2.1.  Dasar Pedoman Ayat Al-Qur’an  

 Dalam Al-Quran Surat Al-Qashash Ayat 38 Allah SWT berfirman : 

هَا وَقاَلَ  ُّ
�
َ � ٰٓ َ وۡقدِۡ ِ� َ�َٰ�َٰ�نُٰ َ�َ ٱلمََۡ�ُ ِرعۡوَۡنُ �

َ
ِۡي فَأ  مَا عَلمِۡتُ لَُ�م مِّنۡ إَِ�هٍٰ َ��

ُّهُ ٱجۡعَل فَ ٱلطِّ�ِ  نُ
ظ ََ � ِ  �� ٰ   �و  م ِهَٰ�ِإ َٰٓ�ِإ    لُِع 

ّ
طَ َ أ 
  الَِّ�َعّ  ح   ٣ ٱلَۡ�ذِٰ�ِ�َ  مِنَ ۥ َ�ۡ

Artinya :  

Dan berkata Fir´aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain 

aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan 

yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku benar-benar 

yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta" (Q.S. Al-Qashash: 38). 

 
Surat Al-Qashash Ayat 38 mengandung makna bahwa keajaiban Al-Qur’an mendahului 

penemuan ilmiah seperti fakta ditemukannya bangunan piramida dan bangunan lain dari 

bangunan yang tinggi. Bangunan yang tinggi tersebut menggunakan suatu metode teknologi 

konstruksi canggih dan diterapkan pada bangunan tinggi seperti sebuah monumen. Allah 

SWT berfirman “buatkanlah untukku bangunan yang Tinggi” dengan pengertian bahwa kata 

bangunan secara bahasa adalah setiap bangunan tinggi sehingga kondisi semacam ini sangat 

sesuai dengan kondisi masa sekarang. Dengan metode teknologi konstruksi canggih banyak 

bangunan (gedung) tinggi yang telah dibuat dan diciptakan seperti Kingdom Tower dengan 

ketinggian 1000 meter di Arab Saudi, Burj Khalifa dengan ketinggian 829,8 meter di Dubai 

(Uni Emirat Arab) dan 4TOne World Trade Center 4Tdengan ketinggian 4T 541 meter di New York 

(Amerika Serikat) serta masih banyak 4Tlagi bangunan (gedung) tinggi yang lainnya.  

Dalam Al-Quran Surat Al-Hadid Ayat 25 Allah SWT juga berfirman : 

رسَۡلنَۡا رسُُلَنَا بِ لَقَدۡ 
َ
نزَۡ�اَ مَعَهُمُ ٱۡ�َيَِّ�تِٰ  أ

َ
وُمَ ٱلمَِۡ�انَ  وَ ٱلكَِۡ�بَٰ  وَأ  ٱلۡقِسۡطِ�  بِ �َّاسُ  ِ�َق

نزَۡ�اَ 
َ
َّنلِل ُعاسِ وَِ�َعۡلَمَ ٱۡ�َدِيدَ وَأ   فَٰ�َمَو   ٞديِد    ش ٞسۡأ 


ُّ �ِب ِهيَ  هُ � ُُ  ۥ وَرسُُلَهُ ۥ مَن ينَ�

َ َّنِإ ٱلۡغَيۡبِ� بِ  َّ   ٢ٌّيِوَق عَزِ�زٞ �
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Artinya :  

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti 

yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya 

manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 

kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia (supaya mereka mempergunakan 

besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul Nya 

padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa (Q.S. Al-

Hadid: 25). 
 

Surat Al-Hadid Ayat 25 mengandung makna untuk menjawab sejumlah pertanyaan 

tentang ayat Al-Quran yang berkaitan dengan keahlian dalam bidang astronomi. Profesor 

Amstrong bekerja di NASA yang terkenal sebagai ilmuwan National Aeronautics and Space 

Administration. Kami bertanya tentang besi dan bagaimanakah cara pembentukannya. Dia 

menjelaskan bagaimana semua elemen di bumi ini terbentuk dan dia menjelaskan bahwa baru 

akhir-akhir ini para ilmuwan banyak menemukan kenyataan yang ternyata relevan tentang 

proses pembentukan besi.  
 

Profesor Amstrong mengatakan energi yang awalnya dari sistem matahari tidaklah 

cukup untuk memproduksi elemen besi. Dalam kalkulasi energi yang dibutuhkan untuk satu 

bentuk atom besi, telah ditemukan beberapa waktu sebagai energi seluruh sistem matahari. 

Dengan kata lain, seluruh energi di bumi atau di bulan atau planet Mars atau planet lain tidak 

cukup untuk membentuk satu atom besi baru, bahkan seluruh energi sistem matahari tidak 

cukup untuk hal tersebut. Itulah mengapa Profesor Amstrong mengatakan ilmuwan percaya 

besi adalah sebuah ekstraterrestrial yang dikirim ke bumi dan tidak terbentuk di sana. 

 
2.2.  Peralatan Gambar Teknik  

 Dalam mendapatkan suatu hasil yang berkualitas tinggi sebaiknya penggambaran semua 

gambar yang akan kita pakai harus dalam keadaan baik dan bersih. Peralatan gambar yang 

biasanya digunakan dalam menggambar teknik, antara lain : 

2.2.1. Pensil gambar 

Menggambar teknik dengan pensil lebih baik menggunakan pensil mekanik yang bisa 

di isi ulang (refill). Pensil mempunyai tingkat kekerasan dan aturan penggunaan pada 

jenis kertas gambar. Tingkat kekerasan pensil dimulai dari 9H (sangat keras) hingga 

8B (sangat lunak), sedangkan pada penggunaannya untuk membuat : 
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a. Garis bantu  :  menggunakan 2H 

b. Garis :  menggunakan F 

c. Tulisan, garis penuh tebal  :  menggunakan HB  

 

 

 

 

 
Gambar 2.1. Pensil mekanik dengan rautan (tanpa diisi ulang) 

 
Pensil dengan variasi kehitaman yang beragam mulai dari jenis pensil H, B, 2B, 3B, 

4B, 5B, 6B, 7B, 8B dan jenis EB. Jenis H merupakan pensil dengan intensitas 

kehitaman paling rendah, Sedangkan jenis EB adalah pensil dengan intensitas 

kehitaman paling tinggi.  

 

 
Gambar 2.2. Jenis-jenis pensil berdasarkan kehitamannya 
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Tabel 2.1. Jenis-jenis pensil beserta sifatnya 

No. Jenis 
pensil Contoh goresan Sifat pensil 

1. 4H 
 

• Keras dan padat 
• Digunakan menggambar rencana yang 

menuntut ketelitian tinggi 
• Tidak cocok untuk gambar yang final 
• Tidak boleh ditekan terlalu kuat 

sewaktu menggambar, karena akan 
meninggalkan bekas di atas kertas dan 
sukar dihapus 

• Jika dipakai untuk menggambar di 
atas kertas kalkir, hasil cetak birunya 
tidak jelas 

2. 2H 
 

• Agak keras  
• Jenis yang paling keras bisa dipakai 

untuk gambar final 
• Sukar dihapus jika ditekan terlalu kuat 

3. F dan H 
 

• Sedang  
• Cocok untuk segala keperluan 
• Dipakai untuk membuat rencana 

gambar final dan menulis 

4. HB 
 

• Lunak  
• Dipakai untuk membuat garis dan 

tulisan yang besar/lebar dan jelas 
• Perlu kesabaran untuk membuat garis-

garis yang halus 
• Mudah dihapus 
• Hasil cetak birunya cukup baik 
• Mudah luntur bila kena gesekan 

 
Tabel 2.2. Jenis-jenis pensil dan kegunaannya 
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Untuk menggambar diatas kertas atau kertas kalkir bisa menggunakan pensil mekanik 

isi ulang dengan ketebalan 0,3 mm dan 0,5 mm. Pensil mekanik isi ulang tidak perlu 

meraut atau meruncingkan pensil dan apabila digunakan untuk menarik garis akan 

diperoleh suatu ketebalan yang hampir sama. 

 

 

 
 

 

Gambar 2.3. Pensil mekanik dengan isi ulang 
 

Tingkat kerasnya isi pensil gambar tergantung dari : 

a. Jenis isi pensil yang berkisar dari 9H (paling keras) sampai 6B (paling lunak); 

b. Jenis dan sifat permukaan kertas (kasar atau halus) : semakin kasar pada 

permukaannya, maka akan semakin keras pula pensil yang harus pakai; 

c. Permukaan meja/alas kertas gambar : semakin keras permukaannya, maka akan 

semakin terasa lunak pensil yang harus pakai; 

d. Kelembaban : kondisi udara yang mempunyai kelembaban yang tinggi cenderung 

memperkeras isi pensil. 

2.2.2. Pena gambar 

Pena gambar yang digunakan untuk gambar kerja biasanya memiliki variasi ketebalan 

0,25 putih; 0,35 kuning; 0,50 coklat dan 0,70 biru. Pena gambar terutama digunakan 

untuk menggambar diatas kertas transparan. Tinta yang dipakai harus bebas radiasi 

ultra violet agar tidak menimbulkan hambatan. 
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Gambar 2.4. Pena (rapido) 

2.2.3. Jangka 

Kotak jangka yang sederhana paling sedikit berisi sebuah jangka besar yang 

mempunyai ujung yang dapat ditukar-tukar. Isi dari kotak jangka antara lain : ujung 

untuk pensil, ujung untuk tinta, alat penyambung, jangka pegas dan pena penggores. 

Jangka digunakan untuk menggambar lingkaran atau busur. Ada tiga macam jangka 

yang biasa digunakan untuk menggambar dan tergantung pada besar kecilnya 

lingkaran yang akan digambar. Jangka besar untuk menggambar lingkaran berdiameter 

100-200 mm, jangka menengah untuk lingkaran berdiameter 20-100 mm dan jangka 

kecil untuk lingkaran berdiameter 5-30 mm. Disamping itu, terdapat sebuah jangka 

yang khusus digunakan untuk membuat lingkaran dengan jari-jari kecil, seperti pada 

misalnya untuk membuat pembulatan. Ada dua macam jangka yaitu jangka pegas dan 

jangka orleon. 

 
Gambar 2.5. Macam-macam jangka 

2.2.4. Penggaris 

 a.  Penggaris T 

Sebuah penggaris T terdiri dari sebuah kepala dan sebuah daun. Penggaris T dapat 

digunakan untuk menarik garis-garis horizontal dengan menekankan kepalanya 
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pada tepi kiri dari meja gambar dan menggesernya ke atas atau ke bawah. Hasil 

dari garis-garis horizontal dapat sejajar dengan benar, kepala dari penggaris ini 

harus betul-betul diikat pada daunnya. 

 
Gambar 2.6. Penggaris T 

b. Penggaris segitiga 

Sepasang segitiga terdiri dari segitiga siku sama kaki dan sebuah segitiga siku 600. 

Ukuran segitiga ini ditentukan oleh panjangnya dan biasanya berkisar antara 100 

sampai 300 mm. 

 
Gambar 2.7. Penggaris segitiga 

c. Sablon / Mal 

Fungsi mal sebagai alat bantu untuk menggambar atau untuk mempercepat proses 

penggambaran berbagai macam bentuk. Untuk penggunaan mal lengkung yang 

tidak teratur diharapkan menggunakan 3 titik pedoman agar hasil lengkungannya 

sesuai dengan yang dimaksud. Sablon berfungsi sebagai alat bantu menggambar 

atau sebagai pengganti penggaris juga untuk mempercepat proses penggambaran 

macam-macam huruf dan angka sablon, tinggi huruf dari 2 mm sampai dengan 2 

cm bahkan lebih besar. Mal lengkungan biasanya dipakai untuk membuat garis-

garis lengkung yang tidak dapat dibuat dengan menggunakan jangka. Mal bentuk 

dipakai untuk membuat gambar secara cepat dengan mempergunakan mal-mal 

bentuk. Mal bentuk juga memiliki bentuk yang bermacam-macam, seperti untuk 

menggambar lambang-lambang, gambar animasi dan lain sebagainya. 
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Gambar 2.8. Macam mal lengkungan 

  

Gambar 2.9. Macam mal bentuk 

2.2.5. Peralatan lain 

Peralatan menggambar teknik lain, selain peralatan yang telah dibahas sebelumnya, 

antara lain : 

 a.  Mistar skala 

Mistar skala dibuat dari kayu atau plastik yang panjangnya pada umumnya adalah 

300 mm. Disamping ini, terdapat pula mistar skala dengan penampang segitiga 

dengan ukuran yang bisa diperkecil. Mistar skala ini memiliki tingkat ketelitian 

sebesar 1mm. 

 
Gambar 2.10. Mistar skala 

b.  Penghapus 

Penghapus ialah alat untuk menghilangkan atau mengganti garis maupun gambar 

yang salah dipergunakan. Penghapus dibuat dari bahan karet atau dari bahan lain 

yang lunak. Penghapus yang baik harus dapat menghilangkan garis atau gambar 

yang tidak diinginkan dan tidak merusak kertasnya. Untuk menghilangkan garis 

atau gambar dengan tinta, maka harus dipakai penghapus yang khusus. 
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Gambar 2.11. Penghapus 

c.  Busur derajat 

Busur derajat banyak terbuat dari plastik (aluminium). Biasanya busur derajat ini 

mempunyai garis-garis pembagi dari 0 sampai dengan 1800. Alat ini digunakan 

untuk mengukur sudut atau membagi sudut. 

 
Gambar 2.12. Busur derajat 

d.  Pelindung penghapus 

Pelindung penghapus dipakai apabila kita ingin menghilangkan garis yang saling 

berdekatan. Dengan alat ini, garis-garis yang perlu dapat terlindungi dari karet 

penghapusan. Hanya garis/bagian garis yang salah saja bisa dihapus, pelindung 

tersebut mempunyai berbagai bentuk lubang. Dengan demikian, bagian yang 

diperlukan dapat dilindungi dan bagian yang harus dihapus akan tampil pada 

lubang pelindung penghapus. 

 
Gambar 2.13. Pelindung penghapus 
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e.  Pita gambar (selotip) 

Untuk menempelkan kertas gambar di atas papan gambar tidak lagi dipergunakan 

paku payung, karena akan merusak papan gambar dan juga akan mengganggu 

pergerakan penggaris. Sekarang terdapat pita gambar yang bisa menempelkan 

pada papan gambar tersebut. Selotip sudah tidak dipergunakan lagi sebagai pita 

rekat, karena daya rekatnya yang terlalu kuat sehingga merusak kertas gambar bila 

ingin melepas kertas gambar dari meja gambar. Pita gambar mempunyai daya 

lekat yang cukup untuk menempelkan kertas gambar dan tidak merusak kertasnya 

apabila dibuka kembali. 

f.  Alat kertas gambar 

Jika kertas gambar diletakkan langsung diatas papan gambar, maka akan terdapat 

berkas-berkas garis atau tusukan jarum dari jangka. Hal ini kadang-kadang akan 

mengganggu pada saat kita mulai menggambar lagi. Untuk menghindarkan hal 

ini, maka dipasang alas kertas gambar dari kertas lunak. Ada juga yang terbuat 

dari karet magnetik dan menempelkan kertas gambarnya tidak dipakai pita 

gambar, melainkan pita tipis dari baja tahan karat. Langkah terakhir ini sangat ini 

mudah penggunaannya dan dikerjakan. 

g.  Mesin gambar 

Mesin gambar adalah sebuah alat yang dapat menggantikan alat-alat gambar 

lainnya, seperti busur derajat, penggaris T, segitiga dan busur. 

 
Gambar 2.14. Mesin gambar kereta 

Pada mesin ini, pasangan penggaris dan alat putarnya ditempatkan pada sebuah 

kereta vertikal, dimana penggarisnya digerakkan secara vertikal dan seluruhnya 

digerakkan secara horizontal pada kereta horizontal. Jenis ini mempunyai 

konstruksi yang lebih kuat dan kokoh apabila dibandingkan dengan jenis lengan. 
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Disamping ini, kedudukan penggaris dapat dikunci pada kereta vertikal, sehingga 

memudahkan menggambar bagian-bagian yang simetris. Mesin gambar kereta ini 

memerlukan luas lebih kecil dibandingkan mesin gambar jenis lengan. Oleh 

karena itu, mesin jenis ini makin banyak dipakai, terutama dalam ruang gambar 

dengan jumlah mesin gambar yang banyak. 

h.  Papan gambar dan meja gambar 

Papan gambar harus mempunyai permukaan yang rata dan tepi yang lurus, dimana 

kepala dari penggaris T digeser. Papan gambar dibuat dari pohon cemara, kayu 

pohon linde, kayu lapis (plywood)/hardboard. Ukurannya disesuaikan dengan 

ukuran kertas, misalnya untuk ukuran kertas A0 mempunyai ukuran 1.200mm x 

900 mm, kertas ukuran A1 mempunyai ukuran 600 mm x 450 mm. Belakangan ini 

terdapat papan gambar yang telah dilapisi dengan alas kertas gambar. Papan 

gambar ini dapat diletakkan diatas standar yang dibuat khusus. Standar ini dapat 

diubah-ubah kedudukannya. Papan gambar khusus yang dipasang di atas sebuah 

standar disebut juga dengan meja gambar. Papan gambar sederhana biasanya 

diletakkan di atas meja biasa. 

 
Gambar 2.15. Papan gambar dan meja gambar 

Tabel 2.3. Jenis-jenis mesin gambar 
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i.  Computer Aided Design (CAD) 

Computer Aided Design adalah pembuatan design gambar yang menggunakan 

computer dengan memasukkan data. Bagian yang sudah digambar dapat di copy, 

dipantulkan, diputar dan lain sebagainya untuk dipindahkan pada pekerjaan 

berikutnya. Program CAD menyimpan geometri bagian-bagian, maka secara 

otomatis ukuran dapat ditampilkan. Pada perubahan bagian yang kemudian 

ditiadakan, ukuran akan mengikuti dengan sendirinya. Setelah itu gambar dapat 

dicetak pada sebuah printer. 

 
Gambar 2.16. Computer aided design 

Bekerja dengan komputer memiliki banyak keuntungan. Bagian-bagian gambar 

yang sudah satu kali dikerjakan, dapat disisipkan pada gambar lainnya sehingga 

tidak diperlukan lagi proses perulangan dalam pembuatan gambar tersebut. 

 
Gambar 2.17. Unit Computer aided design dan kelengkapannya  

 
2.3.  Bahan Gambar Teknik  

Dalam mendapatkan suatu hasil yang berkualitas tinggi sebaiknya penggambaran semua 

gambar yang akan kita pakai harus dalam keadaan baik dan bersih. Bahan gambar yang sering 

digunakan dalam menggambar teknik, antara lain : 
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2.3.1. Kertas gambar 

Menggambar dengan media pensil di atas kertas secara teknis merupakan teknik 

gambar yang paling sederhana dan praktis. Media yang diperlukan adalah kertas 

gambar dan pensil dengan variasi intensitas kehitaman. Jenis kertas yang baik untuk 

teknik ialah tidak licin, tidak mengkilat dan tidak terlalu tipis. Disamping itu juga, 

sebaiknya menggunakan kertas yang permukaannya agak kasar atau bertekstur 

sehingga kualitas goresan pensil bisa lebih optimal. Kertas gambar yang sering 

digunakan adalah kertas putih dan kertas kalkir. Ukuran kertas gambar dinormalisasi 

dengan seri A. Ukuran dasar seri A ini adalah A0 yaitu dengan luas 1 m2, sedangkan 

ukuran kertas lainnya dengan membagi luas A0 menjadi ukuran yang lebih kecil. 

Tabel 2.4. Jenis-jenis ukuran standar kertas 

 
 

 
Gambar 2.18. Pembagian ukuran kertas gambar 
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Tabel 2.5. Jenis kertas dan kegunaannya 

Jenis kertas Kegunaan Berat permukaan 

Kertas 
gambar Sketsa, perspektif, gambar kerja 80 – 95 g/m2 

Kertas 
transparan 

Terutama untuk rapido, untuk         
cetak gambar dengan sinar (lightdruk), 
penggambaran ulang perencanaan 
untuk arsip 

80 – 95 g/m2 

Folio 
(poliester) 

 

Gambar-gambar berformat tetap dan 
tahan rentang, kertas gambar 
berkualitas untuk arsip yang harus 
berulang kali direproduksi 

95 – 115 g/m2 

Kertas karton 

Gambar dengan pensil atau pensil 
warna misalnya untuk gambar 
sayembara dan studi warna, tahan 
hapus 

150 – 300 g/m2 

 

Tabel 2.6. Jenis kertas gambar dan kegunaannya 

No. Nama kertas Kegunaan 

1. Kertas padalarang (kasar) Untuk gambar sket atau gambar pakai 
pensil 

2. Kertas manila (halus) Untuk gambar sementara pakai tinta 

3. Kertas milimeter Untuk gambar grafik sementara 

4. 

Kertas kalkir : 
Kertas kalkir 60 gram 
 
Kertas kalkir 80 gram 

 
Untuk rencana gambar sementara, tetapi 
pakai tinta 
Untuk gambar yang sudah jadi dan perlu 
dicopy 

5. Kertas kalkir khusus 150 
gram (halus) 

Untuk rencana gambar permanen dan 
tahan kembang susut 

6. Kertas kalkir milimeter Untuk menggambar grafik atau gambar-
gambar khusus yang bersifat permanen 
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BAB 3 

PENGGUNAAN DAN PERAWATAN GAMBAR TEKNIK 
 

3.1.  Dasar Pedoman Ayat Al-Qur’an 

 Dalam Al-Quran Surat Al-Qiyaamah Ayat 3 Allah SWT berfirman : 

َ�ۡسَبُ 
َ
�َ�ٰنُ  � ۡمَعَ عِظَامَهُ ٱۡ�ِ َّ � ن

َ
  ٣ ۥلَ

Artinya : 

“Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang 

belulangnya” (Q.S. Al-Qiyaamah: 3).  

 Dalam Al-Quran Surat Al-Qiyaamah Ayat 4 Allah SWT juga berfirman : 

 �ُسَّوّيَِ َ�نَانهَُ 
ن
أَ  ٰٓ  َ�  ِدرِ�نَ  َ�     ٤ ۥَ�َ

Artinya : 

“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan 

sempurna” (Q.S. Al-Qiyaamah: 4). 
 
Surat Al-Qiyaamah Ayat 3 dan 4 mengandung makna bahwa terkait dengan teknologi 

sidik jari pada manusia. Dalam teknologi sidik jari manusia memang tidak secara mendetail 

dijelaskan dalam Kitab Suci Al-Quran, namun setiap insan manusia diperintah untuk berpikir 

menggunakan semua panca indera yang diberikan oleh Allah SWT. Setiap manusia memiliki 

kekhususan jari jemari yang berbeda antara manusia yang satu dengan lainnya sehingga pada 

hari kiamat pun jari tangan tidak luput dari perhatian Allah SWT untuk disusun kembali dan 

dimintakan pertanggungjawaban atas apa perilaku manusia tersebut, karena hanya ada satu 

sidik jari tertentu untuk satu manusia. 
 
Dalam kaitannya dengan penggunaan dan perawatan suatu gambar teknik, salah satu 

organ manusia yang memegang peranan penting ialah jari jemari pada tangan manusia. Jari 

jemari tangan inilah yang nantinya bisa melukiskan dalam suatu kertas gambar apa yang 

terbayang di benak pikirannya. Jari jemari tangan dan pikiran harus berjalan seirama (selaras) 

supaya dapat menghasilkan suatu karya gambar yang memiliki nilai estetika tinggi. Dalam hal 

perawatan gambar misalnya saja, jari jemari tangan mempunyai fungsi mengatur, menata dan 

merapikan suatu gambar supaya gambar tersebut tetap terjaga kebersihannya, kerapiannya dan 

kertas gambar tidak terjadi lekukan, rusak karena berlubang dan lain-lainnya.        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

3.2.  Penggunaan Alat Gambar 

3.2.1.  Penggunaan alat gambar  

Kertas gambar biasanya diletakkan dengan permukaan yang halus dihadapkan ke atas. 

Ukuran kertas harus selalu disesuaikan dengan yang akan digambar. Kertas gambar 

diletakkan dekat pada sisi kiri dan dekat pada sisi bawah papan gambar. 

Gambar 3.1. Posisi kertas pada papan gambar 

 
Gunakan perekat kertas yang mudah dilepas pada saat selesai menggambar, kertas 

gambar tidak boleh sobek atau rusak. Perekat kertas juga tidak boleh mengganggu 

kegiatan menggambar misalkan menghalangi penggaris saat menarik garis atau yang 

lainnya. Pada saat menggambar tangan dalam keadaan bersih dan kering. 

3.2.2.  Memindahkan ukuran  

Gambar teknik yang baik sangat tergantung pada cara penggunaan mistar ukur atau 

mistar skala yang tepat pada waktu menentukan ukurannya. Cara yang tepat untuk 

menentukan ukuran pada gambar dapat dilihat dibawah ini agar kertas gambar tidak 

kotor, maka posisi jari-jari dan lengan tangan tidak boleh menyentuh kertas gambar 

yang akan digunakan. 

 
Gambar 3.2. Cara memindahkan ukuran 

Dekat pada 
tepi kiri 

Kertas gambar 

Papan gambar 

Dekat pada 
tepi bawah 
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3.2.3.  Menggambar garis lurus  

Menarik garis dilakukan dengan cara garis lurus mendatar ditarik dari kiri ke kanan, 

sedangkan garis vertikal ditarik bawah ke atas. Garis sembarang ditarik kiri ke kanan. 

 
(a) Arah menarik garis lurus  (b) Garis horisontal       (c) Garis vertikal 

Gambar 3.3. Cara menggambar garis lurus 

3.2.4.  Menggambar lingkaran  

a. Lingkaran kecil dapat digambar dengan sablon lingkaran, sedangkan lingkaran 

besar bisa dilakukan dengan dua tahap. 

Gambar 3.4. Tanda-tanda harus berimpit dengan garis sumbu 

b. Dalam menggunakan jangka harus diusahakan kedua kakinya berdiri tegak lurus 

untuk menghasilkan tebal garis yang sama. 

Gambar 3.5. Cara menggunakan jangka 

Mulai 

Berhenti 

Garis sumbu 
Sablon 

Garis sumbu 

Tanda 
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c. Cara penarikan garis lurus menggunakan pena. Garis-garis tegak digambar dari 

kiri ke kanan dan semua garis vertikal dari atas ke bawah. Dengan demikian garis-

garis mendapat cukup waktu untuk mengering dan kemungkinan merusak garis 

akan berkurang. Garis yang kering juga diperlukan untuk garis yang berpotongan.  

d. Mulut pena pada sisi-sisinya harus sering dibersihkan, sebelum dan setelah selesai 

harus selalu dibersihkan.  

Pena gambar mempunyai ujung dengan bermacam-macam ukuran seperti pensil 

mekanik. Pena gambar biasa disebut juga dengan rapido.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Cara meninta gambar 

Cara meninta gambar agar mendapatkan hasil gambar yang baik harus memperhatikan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Isilah pena dengan tinta secukupnya. Terlalu banyak atau sedikit akan menghasilkan garis 

yang tidak sama. 

b. Utamakan gambar lingkaran, busur lingkaran atau garis lengkung. 

 
Gambar 3.7. Cara menggambar lingkaran 

(d) Memotong garis yang masih basah 

(a) Urutan meninta 

Terlalu banyak 
 tinta 

(b) Pengaruh dari jumlah tinta 

(c) Paruhnya terjepit 

1 
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Gambar 3.8. Cara penggunaan mal 

Garis lengkung digambar dengan bantuan mal. Bagian luar maupun bagian dalam dari 

mal dapat digunakan. Pada umumnya garis lengkung tidak dapat diselesaikan dengan 

satu tarikan. Bagilah garis lengkung tersebut dalam bagian-bagian yang cocok dengan 

mal. Bagian-bagian tersebut satu dengan yang lainnya harus sambung-menyambung 

sehingga diperoleh sebuah garis lengkung yang licin (smooth). 

 
3.3.  Penyimpanan Gambar 

Penyimpanan dan pengarsipan gambar sangat diperlukan sekali. Penyimpanan gambar 

digunakan almari gambar atau selongsong tabung yang dapat dilipat. 

3.3.1.  Almari gambar  

Almari gambar biasanya digunakan untuk menyimpan kertas berukuran A1–A4. 

Dengan pembagian yang sama, format A2 dan A4 juga dapat dikombinasikan. Ukuran 

kertas dalam beberapa format bisa dijabarkan sebagai berikut ini. 

Tabel 3.1. Ukuran kertas dalam beberapa format 

No. Jenis kertas Ukuran kertas 

1. A1 594 x 841 

2. A2 420 x 594 

3. A3 297 x 420 

4. A4 210 x 297 

 

 
Gambar 3.9. Almari gambar 
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3.3.2.  Selongsong tabung yang dapat dilipat  

Selongsong tabung dapat berbentuk segi tiga atau segi empat. Dengan cara ini gambar 

dapat disimpan dan dipindah ke tempat lain dengan mudah. Pada selonsong diberi teks 

yang mudah di baca. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. Selongsong tabung yang dapat dilipat 

3.3.3.  Kotak arsip  

Kotak arsip merupakan tempat menyimpan gambar-gambar yang terlipat (format A4). 

Disamping itu juga, semua keterangan penting seperti daftar bahan, pesanan, arsip 

pengiriman, surat-menyurat, foto copy tagihan, ataupun kontrak. Data penting harus 

tertata dan tersusun rapi berdasarkan pada pesanan yang sesuai dengan nama pesanan 

atau nama pemesan dan urutan tahun serta lain-lainnya. 

 
Gambar 3.11. Kotak arsip 

3.3.4.  Pita ordner  

Dengan menambahkan pita kertas berperekat yang memiliki lubang perforator dapat 

disimpan gambar-gambar yang telah dilipat ke dalam format A4 pada ordner atau buku 

yang dijilid dengan ring. Pita ordner merupakan salah satu cara yang praktis (simple) 

dalam melakukan proses penyimpanan suatu gambar untuk mempertahankan gambar 

tetap rapi, bersih dan tidak kotor. 
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Gambar 3.12. Pita ordner 

3.3.5.  Mikro film  

Mikro film telah banyak digunakan untuk pengawetan dan penyimpanan dari sebuah 

gambar. Tujuan pembuatan mikro film adalah penyimpanan di lemari arsip menjadi 

lebih praktis, gambar asli tersimpan lebih aman, aman terhadap segala kerusakan. 

mudah mereproduksinya dan jga lebih tahan lama. Pengawetan dan pembacaan mikro 

film sangat efektif bila jumlah gambar mempunyai kuantitas banyak, sering dicetak 

dan otomatis biaya lebih murah. Pengawetan mikro film mempunyai beberapa bentuk, 

yaitu : bentuk rol, bentuk kartu dan juga bentuk kartu berlubang. 

 
Gambar 3.13. Mikro film dan kotaknya (cartridge) 

Keuntungan bentuk pengawetan mikro film bentuk rol adalah ruang simpan yang 

kecil, dengan biaya yang kecil. Dilain pihak untuk memilih gambar yang diperlukan 

kurang menguntungkan. Untuk menemukan kembali diperlukan alat pembaca mikro 

film dan harus ditemukan nomor gambarnya. Bila harus ditambah atau diperbaiki, 

sangat rumit, dan filmnya harus dipotong dan disambung kembali. Pada permulaan 

dan akhir film harus diberi judulnya. 
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Gambar 3.14. Cara memotret gulungan film 

 

3.4.  Pemeliharaan Alat Gambar teknik 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan dan pemakaian peralatan sebuah 

menggambar teknik adalah sebagai berikut : 

a. Setiap alat mempunyai fungsi sendiri-sendiri, misalnya mistar ukur digunakan 

untuk mengukur, meskipun dapat digunakan untuk menggaris, tetapi tidak boleh 

untuk membuat garis, karena garis yang dihasilkan tidak baik dan mistar juga akan 

cepat rusak. 

b. Alat gambar harus digunakan dengan tepat. Cara menggunakan yang salah akan 

menghasilkan gambar yang tidak baik pula dan kualitas gambar juga rendah. Dan 

berkemungkinan alat akan mudah rusak. 

c. Sikap orang yang memakai alat harus betul, misalnya melukis garis lurus mendatar 

harus ditarik dari kiri ke kanan dan mata harus melihat diatasnya. 

d. Kecakapan dan ketrampilan memakai peralatan gambar akan mempunyai pengaruh 

yang cukup besar terhadap prestasi juru gambar dan kualitas gambar tersebut. 
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BAB 4 

STANDARISASI GAMBAR TEKNIK 
 

4.1.  Dasar Pedoman Ayat Al-Qur’an  
Dalam Al-Quran Surat Al-Anbiyaa’ Ayat 33 Allah SWT berfirman : 

ِيٱ وَهُوَ  ۡلَ ٱ خَلقََ َّ مۡسَ ٱ وَ َّهَارَ ٱ وَ َّ َّ ۖ ٱ وَ ش ٞ ِ� فَلَكٖ �سَۡبَحُونَ لۡقَمَرَ ّ�ُ ٣  
Artinya : 

“Dan Dialah (Allah) yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 

Masing-masing dari keduanya itu pasti beredar di dalam garis edarnya” (Q.S. Al-

Anbiyaa’: 33). 

Dalam Al-Quran Surat Yaasiin Ayat 38 Allah SWT juga berfirman : 

مۡسُ ٱوَ  َّ َل ّٖرَقهَّاۚ َ�لٰكَِ َ�قۡدِيرُ ش   تۡسُمِل يِرۡ      ٣ لۡعَليِمِ ٱ لۡعَزِ�زِ ٱ�
Artinya :  

“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Mengetahui” (Q.S. Yaasiin: 38).  

 
Surat Al-Anbiyaa’ Ayat 33 dan Surat Yaasiin Ayat 38 mengandung makna bahwa 

Matahari dan Bulan itu bergerak sesuai dengan orbitnya masing-masing serta matahari tidak 

statis akan tetapi bergerak dalam suatu orbit tertentu. Fakta-fakta ini lebih diperkuat dengan 

ditemukannya pengamatan astronomi di zaman kita. Menurut perhitungan para astronom, 

matahari bergerak dengan kecepatan luar biasa sebesar 7200 km/jam ke arah bintang Vega 

pada orbit tertentu disebut dengan Solar Apex. Ini berarti bahwa matahari bergerak kira-kira 

17.280.000 km/hari. Bersama-sama matahari, semua planet dan satelit dalam sistem gravitasi 

matahari juga menempuh jarak yang sama. Di samping itu juga, semua bintang di alam jagad 

raya ini mempunyai gerak yang sama dan terencana. 

 
Dalam kaitannya dengan standarisasi yang meliputi huruf dan angka, garis gambar dan 

skala gambar sangat mutlak diperlukan supaya timbul keseragaman bentuk penulisan di 

gambar kerja. Standarisasi gambar teknik merupakan suatu bentuk peraturan dan ketentuan 

yang berfungsi untuk mengatur kaidah-kaidah penulisan yang ditempatkan dalam gambar 

kerja. Standarisasi gambar teknik juga dibuat untuk menyatukan berbagai pendapat para ahli 
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di bidangnya agar tidak terjadi multi tafsir (salah tafsir) dalam menerapkan di gambar kerja. 

Standarisasi ini seperti halnya matahari diharapkan bisa bergerak sesuai orbit yang ditentukan.     

 
4.2.  Standarisasi Huruf dan Angka  

Standarisasi gambar teknik adalah peraturan dalam pembuatan gambar teknik untuk 

menghindari salah tafsir. Gambar teknik mempunyai tujuan menjelaskan maksud pelaksanaan 

dalam kegiatan teknik atau menuntun suatu kegiatan keteknikan pada umumnya. Oleh karena 

itu, diperlukan sekali suatu petunjuk yang berfungsi penting dalam kegiatan penyelesaian 

keteknikan. Dalam melengkapi keterangan-keterangan pada gambar teknik supaya tidak 

terjadi salah tafsir, maka perlu adanya keterangan berupa huruf, angka serta lambang-lambang 

teknik dalam susunan yang sangat meyakinkan.  
 

Ciri-ciri huruf dan angka yang perlu diperhatikan dalam menggambar teknik adalah 

sebagai berikut ini : 

a. Jelas; 

b. Seragam; 

c. Dapat dibuat micro filmnya atau cara lain untuk reproduksi; 

d. Huruf dan angka gambar teknik senantiasa menjadi cara untuk menunjukan maksud 

dan tujuan gambar teknik yang bersangkutan dengan sejelas-jelasnya; 

e. Huruf dan angka gambar teknik selain berfungsi seperti diatas, juga menjadi hiasan 

bagi gambar teknik tersebut. Oleh sebab itu, posisi gambar ataupun huruf dan angka 

perlu diatur sedemikian rupa sehingga mudah dibaca dan memiliki daya tarik; 

f. Pada dasarnya bentuk huruf dan angka dari gambar teknik dapat digolongkan 

menjadi dua bagian yaitu : 

• Huruf dan angka untuk gambar teknik bangunan; 

• Huruf dan angka untuk gambar teknik mesin dan listrik; 

g. Huruf dan angka tersebut dapat dibuat tegak atau miring. 
 

 
Gambar 4.1. Ukuran bentuk huruf dan angka yang sudah dinormalisasikan 
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Gambar 4.2. Contoh bentuk huruf dan angka standard 

 
4.3.  Standarisasi Garis Gambar  

Menggambar dengan tinta cina ataupun komputer, maka lebar garis harus diberikan 

sebelumnya seperti halnya tinggi tulisan 5 m dan lebar garis 0,5 mm. Pada penggambaran 

dengan menggunakan pensil, maka lebar garis harus diperkirakan dari penglihatan bidang 

gambar tersebut. Dalam gambar teknik sering digunakan beberapa jenis garis yang masing-

masing mempunyai arti dan penggunaannya sendiri. Oleh karena itu, penggunaannya harus 

sesuai dengan maksud dan tujuan. Jenis-jenis garis yang dipergunakan dalam gambar teknik 

lingkungan ditentukan oleh gabungan dari bentuk dan tebal garis. Tiap jenis dipergunakan 

menurut peraturan tertentu. 
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Ada lima jenis garis gambar, yaitu : 

a. Garis gambar 

Garis gambar untuk membuat batas dari bentuk suatu benda dalam gambar 

b. Garis bayangan  

Garis bayangan berupa garis putus-putus dengan ketebalan garis 1/2 tebal garis 

biasa. Garis ini digunakan untuk membuat batas sesuatu benda yang tidak tampak 

langsung oleh mata. 

c. Garis hati  

Garis hati berupa garis “strip, titik, strip, titik“ dengan ketebalan garis 1/2 garis 

biasa. Garis ini misalnya digunakan untuk menunjukkan sumbu suatu benda yang 

digambar. 

d. Garis ukuran  

Garis ukuran berupa garis tipis dengan ketebalan 1/2 dari tebal garis biasa. Garis ini 

digunakan untuk menunjukkan ukuran suatu benda atau ruang. Garis ukuran terdiri 

dari garis petunjuk batas ukuran dan garis petunjuk ukuran. Garis petunjuk batas 

ukuran dibuat terpisah dari garis batas benda, dengan demikian tidak mengacaukan 

pembaca gambar. Garis petunjuk ukuran dibuat dengan ujung pangkalnya diberi 

anak tanda panah tepat pada garis petunjuk batas ukuran. 

e. Garis potong  

Garis potong berupa garis “strip, titik, titik, strip” dengan ketebalan 1/2 tebal garis 

biasa. Semua gambar teknik yang dikehendaki dengan pemotongan, batas potongan 

harus digaris dengan garis potong ini. 

 

    garis gambar       garis bayangan 

 

   garis potongan           garis ukuran        garis hati 

Gambar 4.3. Jenis-jenis garis 

Jenis garis menurut tebalnya ada tiga macam yaitu garis tebal, garis sedang dan garis 

tipis. Ketiga jenis tebal garis ini menurut standar ISO memiliki perbandingan 1 : 0,7; 1 : 0,5. 

Tebal garis dipilih sesuai dengan besar kecilnya gambar dan dipilih dari deretan tebal berikut 

ini : 0,18; 0,25; 0,35; 0,5; 0,7; 1; 1,4 dan 2 mm. Oleh karena kesukaran-kesukaran yang ada 

pada cara reproduksi tertentu, tebal garis 0,18 sebaiknya jangan dipakai. Pada umumnya tebal 
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garis yang dipakaiadalah 0,5 atau 0,7. Jarak minimum antara garis-garis (jarak antara garis 

tengah garis) sejajar termasuk arsir, tidak boleh kurang dari tiga kali (3a) tebal garis yang 

paling tebal dari gambar. Ruang antara garis dianjurkan tidak kurang dari 0,7 mm. 

 
Gambar 4.4. Jenis-jenis garis 

Pada garis sejajar yang berpotongan dengan jaraknya dianjurkan paling sedikit empat 

kali dari tebal garis. 

 
Gambar 4.5. Garis sejajar yang saling berpotongan 

Bila beberapa garis berpusat pada sebuah titik, maka garis-garisnya tidak digambarkan 

berpotongan pada titik pusatnya, tetapi berhenti pada titik dimana jarak antara garis kurang 

lebih sama dengan tiga kali tebal garisnya. 

 
Gambar 4.6. Garis yang memotong pada sebuah titik 

a 

c b 
a : Tebal garis 

b : Jarak antara garis dianjurkan nilai min = 3a 

c : Ruang antara garis min 0,7 mm 
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Garis gores dan garis bertitik yang berpotongan atau bertemu harus diperlihatkan 

dengan jelas titik pertemuannya atau titik perpotongannya. 

 

Gambar 4.7. Gambar garis gores dan garis bertitik 

Panjang garis gores dan jarak antara satu gambar harus sama. Panjang ruang antara 

harus cukup pendek dan jangan terlalu panjang. Apabila dua garis atau lebih yang berbeda-

beda jenisnya saling berhimpit satu sama lainnya, maka penggambarannya harus dilaksanakan 

sesuai dengan prioritas seperti berikut ini : 

a. Garis gambar; 

b. Garis tidak tampak; 

c. Garis potong; 

d. Garis-garis sumbu; 

e. Garis bantu, garis ukur dan garis arsir.  

 

Gambar 4.8. Garis-garis yang berhimpit 
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4.3.1.  Penggunaan garis  

Tabel 4.1. Macam jenis-jenis garis dan penggunaannya menurut standar ISO 

Jenis garis Keterangan Penggunaan 

A Garis tebal Garis gambar dan tepi 

 

 

 

B 
Garis tipis 

1. Garis khayal yang terjadi dari 
perpotongan yang dibulatkan 

2. Garis ukur, garis bantu dan garis 
petunjuk 

3. Garis arsir 
4. Garis batas yang diputar ditempat 
5. Garis dasar ulir 
6. Garis batas gambar berdampingan 
7. Garis batas mula, sebelum dibentuk 

C                          
Garis bebas 

1. Garis potong yang menghilangkan 
sebagian benda 

2. Garis batas antara bagian benda 
yang dipotong dan sebagian benda 
dalam bayangan 

D 

 

Garis gores  

 

Garis benda yang tidak kelihatan 

 
E 

 
Garis bertitik 

1. Garis sumbu 
2. Lingkaran jarak 
3. Garis simetri 
4. Gambar benda yang tidak pada 

tempatnya 
5. Bagian benda yang terletak di depan 

bidang potong 
6. Kedudukan bagian benda yang dapat 

bergerak yang dapat dicapai 
F Garis bertitik yang 

dipertebal pd bagian 
ujung-ujungnya dan 
pada perubahan arah 

Bidang potong 

G Garis bertitik tebal Menunjukkan bagian permukaan yang 
mendapat perlakuan khusus 

 

4.4.  Standarisasi Skala Gambar  

Setiap jenis gambar mempunyai ukuran yang berbeda-beda, kadangkala menggambar 

suatu gambar dalam kertas gambar pada ukuran tertentu, tidak mungkin bisa menggambar ke 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 
 

dalam ukuran yang sebenarnya. Dalam menggambarkan benda dalam kertas gambar agar 

dapat dilihat dengan jelas maka perlu adanya pengaturan letak gambar dan besar kecilnya 

gambar. Dengan penampilan gambar sesuai proporsi dan ketentuan dalam penggambaran, 

maka gambar akan terlihat menjadi baik. Oleh karena itu, ukuran gambar harus diperkecil 

apabila bendanya besar dan harus diperbesar juga jika bendanya terlalu kecil. Pengecilan atau 

pembesaran gambar dilakukan dengan skala tertentu. Skala adalah perbandingan ukuran linear 

pada gambar terhadap ukuran linear dari benda yang sebenarnya. Ada tiga macam skala 

gambar yang bisa dijelaskan sebagai berikut ini : 

a. Skala pembesaran 

Skala pembesaran digunakan jika gambarnya dibuat lebih besar dari pada benda 

sebenarnya. Apabila bendanya kecil dan rumit, maka harus menggunakan skala 

pembesaran. Penunjukkan untuk skala pembesaran adalah x : 1, sedangkan ukuran 

lengkap yang dianjurkan adalah 50 : 1; 20 : 1; 10 : 1; 5 : 1; 2 : 1. 

b. Skala penuh 

Skala penuh digunakan bilamana gambarnya dibuat sama besar dengan benda 

sebenarnya. Skala ini dianjurkan untuk sedapat mungkin digunakan supaya dapat 

membayangkan benda yang sebenarnya atau untuk memudahkan pemeriksaan. 

Penunjukkan skala penuh adalah 1 : 1. 

c. Skala pengecilan 

Skala pengecilan biasanya digunakan bilamana gambar dibuat lebih kecil daripada 

ukuran gambar yang sebenarnya, sedangkan penunjukkannya adalah 1 : x. Berikut 

ini daftar penunjukkan skala pengecilan yang banyak dianjurkan : 

1 : 2 1: 5 1 : 10 

1 : 20 1: 50 1 : 100 

1 : 200 1: 500 1 : 1000 

1 : 2000 1: 5000 1 : 10000  

Apabila akan dibuat pada skala besar saat menggambar harus diperkecil dahulu dan 

dianjurkan sekali untuk mengacu ke format DIN (Deutsche Industrie Norma/norma 

industri Jerman) sehingga detail-detailnya akan tampak lebih jelas sehingga para 

pembaca akan lebih mudah untuk memahami dan mengerti. 
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Tingkat pengecilan 

Pada penggunaan format DIN, tingkat pengecilan ke format DIN berikutnya dengan 

menggunakan fotocopy sebesar 70,7%, misalnya saja dari bentuk DIN A3 akan diubah 

menjadi bentuk DIN A4. 

Tingkat pembesaran 

Untuk pembesaran dari format DIN ke format DIN yang berikutnya yang lebih besar 

digunakan tingkat pembesaran sebesar 141,4%, misalnya dari DIN A4 menjadi DIN A3. 

Pengecilan maupun pembesaran ini biasanya sudah diatur secara otomatis pada mesin 

fotocopy. 

Lebar garis 

Lebar garis dapat dipilih sehingga pada saat proses pengecilan atau pembesaran, lebar 

garis normal yang diinginkan dapat muncul kembali sehingga kita tidak perlu susah-

susah untuk mencarinya karena biasanya sudah diatur secara otomatis. 

Lebar dalam mm 

 A3         diperkecil 1 tingkat DIN        A4 

0,35      0,25 

0,50      0,35 

0,70      0,50 

1,00      0,70 

1,40         diperbesar 1 tingkat DIN            1,00 

Tinggi tulisan 

Tinggi tulisan juga dapat ditulis sedemikan rupa sehingga apabila dikecilkan ataupun 

dibesarkan nantinya dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang akan kita inginkan dalam 

proses pembuatan gambar. 

Tinggi dalam mm 

A3      diperkecil 1 tingkat DIN       A4 

5      3,5 

7      5 

10      7 

14      diperbesar 1 tingkat DIN            10 
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Pada prinsipnya penggunaan skala dalam suatu gambar dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian, antara lain :  

a. Skala mendatar (horisontal);  

b. Skala tegak (vertikal);  

c. Skala kemiringan;  

d. Skala balok. 

Cara perhitungan besaran skala  

Sebagai contoh kita mau menggunakan skala 1 : 100, sedangkan yang akan digunakan 

dalam penggambaran dalam milimeter (mm) dan obyek aslinya menggunakan meter 

(m), maka 1 m identik dengan 1000 mm.  

Jadi penggambaran skala 1 : 100 menjadi 1000 mm : 100 = 10 mm = 1 cm untuk setiap 

1 meter (obyek asli). 
 
Skala mendatar (horisontal) 

Skala mendatar (horisontal) ialah skala yang menyatakan arah perbandingan ukurannya 

dengan arah mendatar. Skala mendatar (horisontal) biasanya banyak dipergunakan untuk 

menyatakan suatu denah bangunan, gambar tapak setempat, gambar situasi dan detail-detail 

konstruksi bangunan. 

 
Gambar 4.9. Skala mendatar (horisontal) 

 
Skala tegak (vertikal) 

Skala yang menyatakan arah perhitungan perbandingan dengan ukuran tegaknya. 

Penggambaran ini biasanya dipergunakan untuk menyatakan ketinggian bangunan yaitu 

yang terlihat dalam gambar potongan. 
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Gambar 4.10. Skala tegak (vertikal) 

 
Skala kemiringan 

Skala yang menyatakan perbandingan antara sisi tegak dan sisi mendatar, sehingga 

mendapatkan hasil kemiringan suatu lereng atau kemiringan dataran. Dan dapat juga 

dipakai pedoman dalam menentukan kemiringan saluran untuk arah pengaliran. 

 
 

Gambar 4.11. Skala kemiringan 
 
Skala balok 

Skala yang menyatakan perbandingan antara ukuran gambar yang diperkecil atau 

diperbesar tidak sesuai aturan. Gambar balok sudah diukur berdasarkan skala awal. Jadi 

skala yang dibuat mengikuti perbandingan panjang balok, karena bila diperhitungkan 

akan mengalami kesulitan dalam perkaliannya. 

 
Gambar 4.12. Skala balok 
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